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ABSTRAK 

Isra Mirda. (2017/17/17053051): Pengaruh Human Relation, Kepemimpinan dan 

Disiplin Kerja Terhadap Etos Kerja Pada 

Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota 

Bukittinggi 

Pembimbing  Sri Arita, S.Pd, M.Pd 

 Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh human relation, 

kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap etos kerja pada Pegawai Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Bukittinggi, pengaruh human relation terhadap etos kerja pada 

pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi, pengaruh kepemimpinan 

terhadap etos kerja pada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi, dan 

pengaruh disiplin kerja terhadap etos kerja pada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kota Bukittinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif asosiatif. Populasi pada sampel ini adalah pegawai 

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi sebanyak 77 orang. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu sebanyak 77 orang atau 

seluruh populasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis 

induktif. Pengujian hipotesis yang digunakan yaitu Uji F dan Uji t dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) human relation, kepemimpinan, 

disiplin kerja berpengaruh terhadap etos kerja pegawai. (2) human relation 

berpengaruh terhadap etos kerja pegawai, (3) kepemimpinan berpengaruh terhadap 

etos kerja pegawai, (4) disiplin kerja berpengaruh terhadap etos kerja pegawai, 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan kepada pegawai untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan human relation, kepemimpinan, dan disiplin kerja karna ketiga ini 

merupakan faktor dalam etos kerja. 

Kata Kunci: human relation, kepemimpinan, disiplin kerja, etos kerja 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat sekarang ini, organisasi pemerintah yang berhubungan dengan 

masyarakat harus melakukan perubahan dan mengutamakan mutu kerja 

sehingga diperlukan strategi yang sesuai untuk dijalankan. Salah satu strategi 

yang harus dilakukan dengan cara pembentukan organisasi berupa, 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) agar tercipta lingkungan kerja 

profesional. Sikap profesionalisme dalam organisasi dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang solid dan akan membentuk sikap etos kerja yang tinggi, 

dengan begitu sikap dan perilaku pegawai akan sesuai dengan visi dan misi 

organisasi untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah bagian dari organisasi yang 

berfokus terhadap pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan efisien 

dalam mewujudkan tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat. Sumber 

Daya Manusia (SDM) dapat berjalan dengan baik, jika suatu instansi 

mempunyai pegawai yang berkompeten dan bekerja dengan sepenuh hati pada 

setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Setiap pegawai yang 

bekerja dengan baik dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pekerjaannya adalah salah satu sikap etos kerja yang tinggi.  



2 
 

 
 

Etos kerja sendiri adalah suatu aspek yang penting yang harus dimiliki 

oleh setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, agar pekerjaan dapat 

terlaksana secara efektif dan efisien. Pegawai yang mempunyai etos kerja 

yang baik akan tergambar pada saat pegawai mampu menghargai waktu 

dengan baik, mempunyai sikap yang tangguh dan pantang menyerah, 

mempunyai keinginan untuk mandiri dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar. Apabila pegawai dalam instansi memiliki etos kerja yang 

baik, maka ia akan mampu memberikan hasil kerja yang optimal, sebaliknya 

pegawai yang memiliki etos kerja yang rendah ketika melaksanakan 

pekerjaan, instansi akan mengalami kerugian yang disebabkan pegawai tidak 

bekerja dengan seluruh kemampuan yang ia miliki. 

Peranan Pegawai Negeri Sipil sebagai seorang karyawan dalam instansi 

pemerintahan sangat diperhatikan, begitu pula dengan Dinas Pertanian dan 

Pangan Kota Bukittinggi. Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi, 

beralamat di Jl. Syekh M. Jamil Jambek No. 40 Pakan Kurai, Kec. Guguak 

Panjang, Kota Bukittinggi, Prov. Sumatera Barat. Dinas Pertanian Dan 

Pangan Kota Bukittinggi merupakan salah satu instansi pemerintahan yang 

bertugas dalam perumusan dan kebijakan teknis dalam bidang pertanian dan 

pangan serta meningkatkan mutu pertanian dan pangan yang lebih baik. 

Untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh Dinas Pertanian Dan 

Pangan tersebut, maka dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) atau 

pegawai yang berkompeten, dan mimiliki etos kerja yang baik. 
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Berdasarkan hasil survey awal terhadap 30 orang pegawai di Dinas 

Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi menunjukkan bahwa etos kerja 

pegawai masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Survey awal Etos Kerja Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kota Bukittinggi 

No Fenomena 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

Mengahargai Waktu 

1 
Pegawai memanfaatkan waktu yang tersedia 

dalam menyelesaikan pekerjaan 
9 30% 21 

70% 

Tangguh dan Pantang menyerah 

2 
Pegawai bertanggung jawab atas kesalahan yang 

dilakukan dan diterima dengan baik oleh atasan 10 33% 20 67% 

Keinginan Untuk Mandiri 

3 
Pegawai senantiasa bekerja tanpa mengharapkan 

bantuan dari orang lain 7 23% 23 77% 

Penyesuaian Diri 

4 
Pegawai mudah menyesuaikan diri dengan rekan 

kerja 9 30% 21 70% 

Rata-Rata   29%   71% 

           Sumber: Olahan Data 2021 

Berdasarkan survey awal diperoleh gambaran awal mengenai etos kerja 

pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi, dari total 30 

responden pegawai menunjukkan bahwa lebih dari 50% pegawai belum 

memiliki etos kerja yang baik, untuk itu diperlukannya perbaikan dan 

peningkatan terhadap etos kerja pada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kota Bukittinggi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi etos kerja menurut Sinamo 

(2005:90) adalah hubungan yang baik antar pegawai, atau bisa disebut sebagai 
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human relation (hubungan antar manusia). Yang terpenting dalam 

menciptakan human relation di dalam instansi adalah cara kita memahami 

antar pegawai dan kita bisa menerima orang lain diluar diri kita sendiri dan 

menyadari bahwa peran hubungan baik dengan pegawai lain penting 

diciptakan. Interaksi antar pegawai di lingkungan organisasi tidak dapat 

dipisahkan dengan segala kegiatan dan tugas pegawai antara satu dengan yang 

lainnya demi kelancaran dan keharmonisan bekerja.  

Berdasarkan hasil survey awal terhadap 30 pegawai di Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Bukittinggi peneliti menemukan fenomena yang berkaitan 

dengan Human Relation (hubungan antar manusia). Fenomena tersebut 

tergambar pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Survey Awal Human Relation (hubungan antar manusia) pada 

Pegawai Dinas Pertanian Dan Pangan Kota Bukittinggi 

No Fenomena 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

Komunikasi 

1 
Komunikasi antar pegawai berjalan dengan 

baikmenyelesaikan pekerjaan 
12 40% 18 60% 

Keterbukaan 

2 Pegawai memiliki sikap saling terbuka 6 20% 24 80% 

Sikap saling menghargai 

3 Pegawai menghargai pendapat pegawai lain 9 30% 21 70% 

Loyalitas  

4 
Setiap pegawai mempunyai keinginan tetap 

tinggal pada instansi tempat ia bekerja 
11 37% 19 63% 

Rata-Rata   32%   68% 

  Sumber: Olahan Data 2021 
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Berdasarkan survey awal yang dilakukan diperoleh fenomena awal 

mengenai human relation, dari total 30 responden pegawai Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Bukittinggi sebanyak 68% menjawab tidak yang 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% pegawai Dinas Pertanian dan Pangan 

Kota Bukittinggi masih belum memiliki human relation yang baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antar manusia (human relation) pada 

pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi masih rendah, yang 

dibuktikan dengan kurangnya komunikasi, keterbukaan, sikap saling 

menghargai dan loyalitas pada pegawai. Fenomena ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yedon (2021) yang menunjukkan bahwa 

human relation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja 

pegawai.  

Faktor lain yang juga mempengaruhi etos kerja adalah faktor 

kepemimpinan (Sinamo, 2005:90). Sikap pimpinan organisasi akan 

mempengaruhi etos kerja pegawai, jika pimpinan mempercayai pegawai 

daengan sepenuh hati tanpa ada keraguan maka pegawai akan bekerja dengan 

sepenuh hati (Anoraga, 2009:51).  

Berdasarkan hasil survey awal terhadap 30 pegawai di Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Bukittinggi peneliti menemukan fenomena yang berkaitan 

dengan kepemimpinan.  Fenomena tersebut tergambar pada tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Survey Awal Fenomena Kepemimpinan pada Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Bukittinggi 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 Sumber: Olahan Data 2021 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan diperoleh fenomena awal 

mengenai kepemimpinan, dari total 30 responden pegawai Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Bukittinggi sebanyak 60% menjawab tidak yang 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% pegawai yang beranggapan bahwa 

kepemimpinan di Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi kurang baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa belum optimalnya kepemimpinan yang ada di 

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi, yang dibuktikan dengan 

kurangnya iklim saling mempercayai, kurangnya sikap memperhitungkan 

perasaan pegawai, kurangnya perhatian pada kenyamanan pegawai, dan 

kurangnya perhatian pimpinan pada kesejahteraan pegawai.   Fenomena ini 

No Fenomena 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

Iklim saling mempercayai  

1 

Pimpinan mempercayai setiap tugas yang 

dikerjakan pegawai 
12 40% 18 60% 

Memperhitungkan perasaan pegawai 

2 

Pimpinan memberikan kebebasan kepada 

pegawai untuk berpendapat  
11 37% 19 63% 

Perhatian pada kenyamanan pegawai 

3 

Pimpinan dapat menciptakan suasana kerja 

yang nyaman dan kondusif 
14 47% 16 53% 

Perhatian pada kesejahteraan pegawai 

4 

Pimpinan selalu memberikan dukungan, 

arahan dan dorongan yang baik kepada 

pegawai instansi tempat ia bekerja 

11 37% 19 63% 

Rata-Rata   40% 
 

60% 
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sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazir (2021) yang 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap etos kerja pegawai.  

Faktor yang mempengaruhi etos kerja selanjutnya adalah disiplin kerja 

(Sinamo, 2005:90). Instansi pemerintahan dituntut untuk benar-benar optimal 

dalam bekerja. Untuk mengurangi pegawai negeri sipil yang kurang optimal 

dalam bekerja dibutuhkan disiplin kerja yang dapat terus berjalan, karena 

dengan adanya disiplin kerja yang diterapkan dalam sebuah instansi akan 

menciptakan etos kerja pada diri pegawai.  

Berdasarkan hasil survey awal terhadap 30 pegawai di Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Bukittinggi peneliti menemukan fenomena yang berkaitan 

dengan disiplin kerja. Fenomena tersebut tergambar pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Survey Awal Fenomena Disiplin Kerja pada Pegawai Dinas 

Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi 

No Fenomena 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

Kehadiran 

1 
Setiap pegawai datang ke kantor tepat waktu, 

dan memperhatikan absensi setiap harinya 
14 47% 16 53% 

Ketaatan pada Standar Kerja 

2 
Setiap pegawai bekerja sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan 
10 33% 20 67% 

Bekerja Etis 

3 Setiap pegawai mampu bekerja dengan etis 12 40% 18 60% 

Rata-Rata   40% 
 

60% 

  Sumber: Olahan Data 2021 
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Berdasarkan survey awal yang dilakukan diperoleh fenomena awal 

mengenai disiplin kerja, dari total 30 responden pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan Kota Bukittinggi sebanyak 60% menjawab tidak yang menunjukkan 

bahwa lebih dari 50% pegawai yang beranggapan bahwa disiplin kerja di 

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi kurang baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa disiplin kerja pada pegawai Dinas Pertanian dan 

Pangan Kota Bukittinggi masih rendah, yang dibuktikan dengan kurang 

disiplinnya mengenai kehadiran, ketaatan pada standar kerja dan bekerja etis 

seorang pegawai. Fenomena ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Permana et al (2019) yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja. 

Berdasarkan fenomena-fenomena pada latar belakang tersebut diatas 

maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan mengambil judul: 

“Pengaruh Human Relation, Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Etos Kerja Pada Pegawai Dinas Pertanian Dan Pangan Kota 

Bukittinggi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pegawai memiliki etos kerja yang masih rendah, yang terlihat pada sikap 

pegawai yang kurang dalam menghargai waktu 
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2. Pegawai belum sepenuhnya bersikap tangguh dan pantang menyerag 

3. Pegawai belum sepenuhnya mampu berkeinginan untuk mandiri 

4. Pegawai belum sepenuhnya mampu menyesuaiakan diri dengan 

lingkungan kerjanya 

5. Human Relation pada pegawai masih rendah, yang terlihat pada 

kurangnya komunikasi antar pegawai 

6. Pegawai belum sepenuhnya memiliki sikap keterbukaan antar pegawai,  

7. Pegawai belum sepenuhnya memiliki sikap saling menghargai antar 

pegawai 

8.  Loyalitas pegawai dalam bekerja masih rendah 

9. Masih kurangnya perhatian pimpinan terhadap perasaan, kenyamanan, dan 

kesejahteraan pegawai 

10. Masih kurangnya disiplin kerja pegawai dalam kehadiran, ketaatan standar 

kerja dan keetisan pegawai dalam bekerja 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, telah 

ditemukan berbagai macam fenomena dan masalah, maka dari itu perlunya 

pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini bertujuan agar masalah yang 

akan diteliti lebih terperinci dan fokus. Untuk itu penelitian ini akan lebih 

memfokuskan permasalahan mengenai pengaruh Human Relation (hubungan 
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antar manusia), kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap etos kerja pada 

Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Human Relation, Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Etos Kerja pada Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota 

Bukittinggi? 

2. Apakah Human Relation berpengaruh terhadap Etos Kerja pada Pegawai 

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi? 

3. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Etos Kerja pada Pegawai 

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi? 

4. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Etos Kerja pada Pegawai 

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Human Relation, Kepemimpinan, dan Disiplin 

Kerja terhadap Etos Kerja pada Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota 

Bukittinggi 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Human Relation terhadap Etos Kerja pada 

Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan terhadap Etos Kerja pada 

Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi 

4. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap Etos Kerja pada 

Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi, menambah wawasan, dan pengembangan ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan etos kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman khususnya tentang sumber daya manusia pada instansi 

yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 
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Bagi institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

c. Bagi Instansi Dinas 

Bagai instansi Dinas Pertanian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi pihak dinas dalam menjalankan tanggung 

jawab pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Human relation, kepemimpinan, dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja pada pegawai 

Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi. Hal ini berarti pegawai 

Dinas Pertanian dan pangan Kota Bukittinggi merasakan human relation, 

kepemimpinan dan disiplin kerja akan mampu mempengaruhi etos kerja 

pegawai dalam bekerja. 

2. Human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja 

pada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi. Hal ini 

berarti pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi merasakan 

human relation yang terjalin antar pegawai akan mampu mempengaruhi 

etos kerja pegawai dalam bekerja. 

3. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja 

pada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi. Hal ini 

berarti pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi merasakan 

kepemimpinan yang diterapkan dalam bekerja akan mampu 

mempengaruhi etos kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.  
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4. Displin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap etos 

kerja pada Pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi. Hal ini 

berarti pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi merasakan 

disiplin kerja akan mampu mempengaruhi etos kerja pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian, pembahasan, rumusan serta kesimpulan hasil 

penelitian ini, maka beberapa masukan dan saran dari penulis bagi pihak-

pihak yang berkepentingan untuk meningkatkan human relation, 

kepemimpinan, dan disiplin kerja serta meningkatkan etos kerja, beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat capaian responden yang terendah dalam variabel etos kerja 

adalah indikator tangguh dan pantang menyerah. Untuk itu penulis 

menyarankan kepada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota 

Bukittinggi untuk meningkatkan sikap kegigihannya dalam bekerja 

dengan cara pegawai harus gigih dan semangat dalam mengatasi dan 

menyelesaikan setiap permasalah yang terjadi dalam pekerjaan, pegawai 

harus mampu gigih dan berani dalam menghadapi resiko yang akan 

terjadi dalam pekerjaan. Selain itu penulis juga menyarankan kepada 

pihak instansi, sebaiknya juga harus memperhatikan ketangguhan dan 

pantang menyerah pegawai dalam bekerja, yaitu dengan cara memberikan 
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dorongan dan motivasi yang tinggi untuk menyelesaikan dan mengatasi 

setiap permasalahan yang akan dihadapi pegawai dalam bekerja. Selain 

itu instansi juga harus menumbuhkan keberanian pegawai dalam 

menghadapi hal-hal baru yang akan dikerjakan pegawai. 

2. Tingkat capaian responden yang terendah dalam variabel human relation 

adalah indikator sikap saling menghargai. Untuk itu penulis menyarankan 

kepada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi untuk 

meningkatkan sikap saling menghargai antar pegawai. Hal ini bisa 

ditingkatkan dengan cara pegawai harus mampu bersikap lebih 

menghargai pegawai lainnya dalam lingkungan kerja, pegawai harus 

mampu meningkatkan sikap menghargai setiap arahan dan penilaian yang 

diberikan kepadanya. Dengan hal tersebut hubungan antar pegawai dapat 

berjalan dengan baik dan meminimalisir akan terjadinya kesalahpahaman 

antar pegawai. Penulis juga menyarankan kepada pihak instansi agar lebih 

menghargai pegawai, baik itu bawahannya sendiri. Selain itu pihak 

instansi juga harus memperhatikan dan mengingatkan pegawai nya untuk 

meningkatkan sikap saling menghargai antar pegawai baik itu dari atasan 

pada bawahan maupun sesama pegawai. Hal ini diperlukan agar 

kesalahpahaman di tempat kerja tidak terjadi dan pegawai pun akan 

semangat dalam mengerjakan tugasnya. 

3. Tingkat capaian responden yang terendah dalam variabel kepemimpinan 

adalah indikator memperhitungkan faktor kepuasan kerja pegawai dalam 
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menyelesaikan tugasnya. Untuk itu penulis menyarankan kepada 

pimpinan Dinas Pertanian dan Pangan Kota Bukittinggi agar lebih 

memperhatikan dan meningkatkan lagi kepuasan kerja pegawai dalam 

menyelesaikan tugasnya. Hal ini bisa dilakukan dengan menyampaikan 

arahan dan informasi dengan baik dan jelas yang mampu mendorong 

pegawai untuk bekerja lebih maksimal dan menyelesaikan pekerjaan 

dengan kepuasan yang maksimal.  

4. Tingkat capaian responden yang terendah dalam variabel disiplin kerja 

adalah indikator ketaatan pada standar kerja. Untuk itu penulis 

menyarankan kepada pegawai Dinas Pertanian dan Pangan Kota 

Bukittinggi untuk meningkatkan ketaatannya pada standar kerja. Hal ini 

bisa dilakukan dengan meningkatkan disiplin diri pegawai sendiri, 

pegawai harus menyadari akan pentingnya mentaati standar kerja dalam 

organisasi, pegawai harus disiplin dalam menjalankan setiap tugas yang 

sesuai dengan standar kerja yang telah ditetapkan. Selain itu, penulis juga 

menyarankan kepada pihak instansi untuk meningkatkan lagi standar 

kerja yang ada, dan menerapkan sanksi bagi pegawai yang tidak tertib dan 

tidak melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan.  

5. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk selanjutnya. 

Penulis menyarankan untuk meneliti faktor lain yang dapat 

mempengaruhi etos kerja 
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6. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih 

banyak  
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